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Kebisingan adalah salah satu parameter fisik yang sangat berpengaruh pada
lingkungan kerja Gedung Laboratorium Terpadu Sentra Inovasi Teknologi
merupakan salah satu Gedung yang didalamnya penuh dengan kesibukan. Salah
satu factor yang sangat berpengaruh pada kenyamanan kerja adalah kebisingan.
Gangguan stress yang dialami oleh para pekerja salah satunya adalah kebisingan
didalam Gedung akibat brisiknya gelombang suara dari luar Gedung.Laboratorium
LISI1 berada disepanjang jalan protocol kampaus yang diapit oleh tiga takultas,
Fmipa, FKIP dan F Kedokteran. Suasana jalan kampus didepannya sangat ramai
kendaraan roda dua dan roda empat. Disebelah kanan Gedung LTSIT terdapat
Gedung kemahasiswaan Fmipa. Sasana Gedung kemahasiswaan sangat brisik dan
gelombang kebisingannya masuk kedalam ruangan Gedung LTSIT yang berjarak
2 m. Pada penelitian ini kami mencoba meneliti empat ruangan dilantai-1 yang
terdiri dari R1-1.0,R1- 1.1,R1-1.2 dan R1-1.3, Penelitian menggunakan metode
penyatuan parameter yang sejenis berbasis pada persamaan kenyamanan ruangan
(RCE) dan persamaan kenyamanan Gedung (BCE). Dengan kedua metode ini akan
diketahui kenyamanan ruangan didalam gedung. Bila kenyamanannya terpenuhi
dan berstandar SNI maka suasana didalam gedung berdampak sangat baik bagi
pekerja dan sebaliknya. Hasil penelitian menunjukan tingkat kebisingan diruangan
lantai -1: RCE.R1-1.0=.... RCE.R1- 1.1=....RCE.R1-1.1=1.....dan RCE.R1-1.2=
I...... sehingga diperolen BCE =1 + 1 + 1 +1 Berdasarkan syarat batas ideal untuk
pengukuran empat parameter homogen adalah 3.96 < Pt < 4,04, karena nilai BCE
=4.... berada diluar batas ideal. Menunjukan bahwa suasana Gedung LTSIT

1. Pendahuluan

1.1. Latar belakang

dari data standar SNI metode ini dipandang kurang
efisien karena terlalu banyaknya data yang harus
dianalisis dan disimpulkan. Rasio parameter adalah
salah satu cara terobosan yang dipandang dan dirasakan

Identifikasi kebisingan dari hasil pengukuran didalam
gedung kebanyakan menggunakan system pentabelan
kebisingan hasil pengukuran di dalam gedung
dibandingkan dengan data kebisngan yang rekomendasi
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lebih praktis dan efisien. Metode rasio parameter dalam
ruangan disebut Room Comfort Equation (RCE), bila
rasio parameter kebisingan dari tiap ruangan di
jumlahkan akan menghasilkan persamaan kenyamanan
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Building Comfort Equation (BCE). Unsur persamaan
ruangan yang berupa rasio parameter dalam ruangan
dapat dituliskan P1 = E1/ ESNI , P2 = E2/ ESNI, P3 =
E3/ ESNI disebut juga RCE. Bila unsur ini dijumlahkan
akan didapatkan Pt = P1 + P2 + Pn yang disebut
persamaan kenyamanan gedung (BCE) dengan syarat
batas 3,96 < Pt < 4,04. Pada penelitian ini identifikasi

terhadap kebisingan dilakukan pada 4 ruangan.
Berdasarkan tingkatan kebisingan
1.2. Zona kebisingan

Macam kebisingan menurut Kkesehatan dibagi

menjadi empat zona wilayah yaitu:

1. Zona A adalah zona untuk tempat pendidikan, rumah
sakit, tempat perawatankesehatan atau sosial.
Intensitas tingkat kebisingannya berkisar 35-45 dB

2. Zona B adalah untuk perumahan, tempat pendidikan,
dan rekreasi. Membatasiangka kebisingan antara 45-
55 dB.

3. Zona C antara lain perkantoran, pertokoan,
perdagangan, pasar. Dengan kebisingansekitar 50-60
dB.

4. Zona D untuk lingkungan industri, pabrik, statsiun
kereta api dan terminalBus Tingkat kebisingan
berkisar 60-70 dB

Untuk energi suatu sumber suara acuan dari tingkat
suara adalah sebesar 10-12 W/m2. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Noise Abatement commission kota
Newyork dimana tingkat kebisingan untuk berbagai
sumber dapat diihat pada table dibawah ini.

Tabel 1. Tingkat kebisingan dari berbagai macam sumber

No Sumber Suara Intensitas (dB)
Ambang Rasa
! Sakit 120
Alat Pemasang
2 Paku Keling %
Kereta Api
3 diatas Jalan 90
Raya
4 Jalan Ramai 70
Percakapan
S Biasa 65
6 Mobil 50
Suara biasa
7 Radio dalam 40
Rumah
8 Bisik bisik 20
9 Desiran daun 10
daun
10 Ambang 0
Pendengaran
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Identifikasi  kebisingan berdasarkan keputusan
Menteri lingkungan hidup no 30-6597 tahun 20011,
bahwa standar kebisingan untuk daerah hunian dan
tempat ibadah maksimal sebesar 55 dB dan untuk rumah
sakit 45 dB untuk pasien sedang beraktifitas dan 40 dB
bila pasien dalam keadaan istirahat Pengawasan
terhadap gangguan kebisingan sangat penting sekali
pada tabel 7 dibawah ini:

Tabel 2. Standar batas kebisingan menurut mentri
negara KLH No. 48 tahun 1996 yang diperuntukan
sebuah lingkungan

No Nama Ruangan Peruntukan Intensitas
Kawasan Suara (dB)

1 Perumahan dan Pemukiman 55

2 Perdagangan dan Jasa 70

3 Perkantoran dan Perdagangan 65

4 Ruang Terbuka hijau 50

5 Industri 70

6 Pemerintahan & Fasilitas 60

Umum

7 Rekreasi 70

8 Bandar Udara HV

9 Stasiun Kereta api HV

10 Pelabuhan 70

11 Lingkungan Kegiatan

12 Rumah sakit dan sejenisnya 55

13 Sekolah dan sejenisnya 55

14 Tempa_t Il?adah dan 55
sejenisnya

1.3. Persamaan kenyamanan gedung (BCE) dan
persamaan kenyamanan ruangan (RCE)

Data asli dari ruangan (dr) kita bandingkan dengan
data standar ds yaitu data acuan dari standar SNI
sehingga diperoleh persamaan dalam bentuk rasio
parameter dalam ruangan (RCE) dibawah ini

P -ﬁ """"""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""" (2.9)
A,
e (2.6)
P= Z"sr; (2.7)

P = Persamaan kenyamanan ruangan (Room Comfort
Equation)

P = Persamaan rasio parameter dalam ruangan

dr = data parameter dalam ruangan

ds = data parameter acuan (standar SNI)



Adapun besarnya ds tergantung dari jenis ruangannya
(table 1) supaya bisa diketahui level kenyamanannya
sebagai data green building

2. Metode
2.1. Waktu dan tempat penelitian

Lokasi penelitian adalah di gedung jami’ centere yg
terletak di jalan Cengkeh di desa di Rajabasa Bandar
Lampung. Latar belakang pemilihan gedung ini sebagai
tempat penelitian karena didalam gedung banyak
dilakukan aktifitas. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Juni 2024. Pada pukul 12.00 Wib dan dilanjutkan
malam sampai dengan selesai

2.2. Survey data obyek penelitian dilapangan

Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu
data data yang menjadi daya dukung penelitian
dikumpulkan agar penelitian benar benar dapat
dilaksanakan

2.3. Tahapan kerja penelitian

1. Menentukan posisi titik pengambilan data
kebisingan
Pada tahapan ini posisi jarak antar titik pengambilan
data kita ambil hampir diseluruh ruangan, karena hampir
semua posisi titik didalam ruangan digunakan
beraktifitas oleh penghuni gedung LTSIT. Peralatan
yang kita gunakan dalam kegiatan ini adalah

TANLEY

TYL0N~

Gambar 1. Meteran manual

2. Pengambilan data kebisingan
Parameter Kebisingan adalah parameter yang akan
diteliti, seberapa kuat kebisingan dalam ruang utama di
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gedung LTSIT . Peralatan yang dugunakan dalam

pengukuran kebisingan ini adalah Environmental meter

digital yang bisa dilihat pada gambar 4 dibawabh ini
Gambar 2. Enviromental meter digital

2.4. Mengumpulkan data hasil penelitian

Data hasil  penelitian  berupa  kebisingan
dikumpulkan untuk segera diproses dalampengolahan
data, sehingga kesimpulan segera diperoleh

2.5. Pengolahan data penelitian

Data dari hasil penelitian di lapangan selanjutnya
diproses dengan menggunakan metode rata rata
aritmatik dan selanjutnya diproses menggunakan
metode yang berbasisi RCE dan BCE. Pengolahan
datanya melibatkan aplikasi Microsoft Office (Ms.
Word dan Ms. Excel).. Jika ruangan R1 memiliki
kebisinganE1l dan Kebisingan berstandar SNI adalah
ESNI, maka rasio kebisingandan kebisingan
dirumuskan P = E1/ESNI. Rasio ini menghasilkan
persamaan kenyamann ruangan (RCE). Hasil
identifikasi  kebisingan pada semua ruangan
dijumlahkan yang akan menghasilkan persamaan
kenyamanan gedung (BCE) atau Pt = P1 + P2 + P3..
Harga P untuk masing masing kenyamanan ruangan
akan ideal bila interfalnya berada P1 = 1+0,01, P2 =
1+0,01, P3 =1+0,01dan P4 =1+0,01 dengan n = 1 untuk
setiap ruangan. Sedangkan harga kenyamanan dari
kebisingan gedung diperoleh dengan menjumlahkan
harga n sehingga diperolen Pt =1+ 1+ 1 + 1 =4 dengan
batas interfal kenyamanan pencahayaan gedung (BCE)
atau Pt = 4 £0,04 atau 3,96 < Pt < 4,04 yang berarti
kebisingangedungnya ideal.

2.6. Kesimpulan dan rekomendasi

Setelah diperoleh hasil dari pengolahan data,
langkah berikutnya melakukan analisis data dan
membuat  kesimpulan dan, rekomendasi serta
rekomendasi

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Data hasil penelitian
1. Data kebisingan ruang R1

Tabel 3. R1-1.0. Ruang Selasar Terbuka Luas = 16,7 m SNI
<55dB
0 dB.1 dB.2 dB.3 dB.4 Rata2.dB

1 53,6 58 51,9 53,6
2 53,2 55 50,6 53,2
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3 51,3
4 53,6

52
58

51,2
51,9

51,3
53,6

Tabel 7. R1-1.0. Ruang Selasar Terbuka Luas = 16,7 m SNI
<55dB

. 0 dB.1 dB.2 dB.3 dB.4 Rata2.dB
2. Data kebisingan R2 1 536 577 519 536 542
Tabel 4. R1-1.1. Ruang Admin Manager Teknik Luas =9 m 2 53,2 55 50,6 53,2 53
SNI<55dB 3 51,3 52 51,2 51,3 51,45
0 dB.1 dB.2 dB.3 4 536 577 51,9 536 54,2
1 33,9 33 34,1 — 2321
2 27 26 30,4 Tabel 8. R1-1.0. Ruang Selasar Terbuka Luas = 16,7 m SNI
3 34,3 27 31,1 <55Db
3. Data kebisingan R3 0 RK1 RK2  RKS3 RK.4  Rata2.RK
1 0,97 1,05 0,94364 0,97455 0,98545
Tabel 5. R1-1.2.. Ruang Admin Manager Mutu Luas = 8,125 2 0,97 1 0,92 096727 0,96364
m SNI <55 dB
3 0,93 0,95 0,93091 0,93273 0,93545
0 dB.1 dB.2 dB.3 4 097 105 094364 0,97455 0,98545
1 32,7 30 29,9 0,9675
2 28,1 27 31,8
3 29,6 26 29,1 Syarat kondisi sebagai BCE (SI) adalah

4. Data kebisingan R4

Tabel 6. R1-1.3. Ruang Admin KA UPT Luas = 8,775
m SNI<55dB

0 dB.1 dB.2 dB.3
1 35,5 31 36

2 35,6 31 35,8
3 36,8 34 37,9

3.2. Pengolahan data dan pembahasan

Data dari hasil penelitian di lapangan selanjutnya
diproses dengan menggunakan hukum kenyamanan dari
kebisingan dalam ruangan. Pengolahan datanya
melibatkan aplikasi Microsoft Office (Ms. Word dan
Ms. Excel).. Jika ruangan R1 memiliki kebisingan P1
dan kebisingan berstandar SNI adalah PSNI, maka rasio
Pencahayaan dirumuskan P = P1/PSNI. Rasio ini
menghasilkan  persamaan kenyamann kebisngan
ruangan (RCE). Hasil identifikasi kebisngan semua
ruangan kemudian dijumlahkan yang menghasilkan
persaman kenyamanan kebisingan didalam gedung
(BCE) atau Pt = P1 + P2 + P3.+ P4. Harga P untuk
masing masing kenyamanan kebisingan ruangan(RCE)
akan ideal bila interfalnya berada pada P1 = 1+0,01, P2
= 140,01, P3 = = 140,01 dan P4 = = 1+0,01 dengan
masing masing n = 1 untuk setiap ruangan. Sedangkan
harga kenyamanan kebisingan gedung (BCE) diperoleh
dengan menjumlahkan semua harga n sehingga
diperoleh Pt =1 + 1+ 1+ 1 = 4 dengan batas

interfal kenyamanan kebisingan gedung (BCE) atau
Pt = 440,04 atau 3,96 < Pt <4,04 yang berarti kebisingan
gedungnya ideal.

2655-2914/©2023 Fakultas Teknik-Universitas Lampung.
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n-(nx 0,01)<Pt< n+(nx0,01)
1-(1x0,01)<Pt< 1+(1x0,01)
1-(0,01)<Pt< 1+(0,01)
Pt<1,01
Syarat tersebut terpenuhi karena Pt = 0,96

Graph of Corelatoionship Between Room Noise
VS SNI Standard (R1-1.0)
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Gambar 1. Grafik 1 kebisingan pada ruang Ri-10

1. Ruang Ri10
Pada Ruangan R1-1.0 memiliki harga RCE= 0,96
yang setara dengan kebisingan P=53,21 dB.Pada harga
ini nilai kebisingan tidak mengganggu kenyamanan,
karena kebisingan yang masuk kedalam gedung tidak
mengganggu kenyamanan,sedangkan kebisingan yang
mengganggu kenyamanan adalah kebisingan diatas 55
dB. Untuk suara dengan rata rata kebisingan P= 53,21
dB yang setara RCE = 0,96 yang setara pula dengan
harga RCE=1 artinya harga kebisingan yang masih
diijinkan. Sehingga R1-1.0 adalah Ruangan yang
nyaman dengan RCE= 0,96 atau harga optimal RCE =1
Pada Gambar 1: Gafik 1 terlihat bahwa gelombang
kebisingan yang masuk kedalam ruangan R1-1.0 berada
jauh dibawah ketetapan Standar kebisingan maksimal
yang direkomendasikan SNI. Gelombang kebisingan
yang masuk tertinggi berada pada berada pada 57,71 dB
dengan rata rata gelombang kebisingan 53,21 dB.
Sementara rekomendasi SNI gelombang kebisingan
baru bisa dirasakan didalam ruangan bila besarnya



diatas 55 dB. Artinya ruangan R1-1.0 berada dalam
keadaan nyaman

Tabel 9. R1-1.1. Ruang Admin Manager Teknik, Luas =9 m,
SNI<55dB

0 dB.1 dB.2 dB.3

1 33,9 33,2 34,1

2 27 25,6 30,4

3 34,3 27,1 31,1
30,7444

Tabel 10. R1-1.1. Ruang Admin Manager Teknik, Luas =9
m, SNI <55 dB

0 RK.1 RK.2 RK.3

1 0,62 0,6 0,62

2 0,49 0,47 0,55273

3 0,62 0,49 0,56545
0,55899

Syarat kondisi sebagai BCE (SI) adalah
n-(nx 0,01)<Pt< n+(nx0,01)
1-(1x0,01)<Pt< 1+(1x0,01)

1-(0,01)<Pt< 1+(0,01)
Pt<1,01

Syarat tersebut terpenuhi karena Pt = 0,55 0,

Graph of Corelationship Between Room
Noise VS SNI Standard [R1-1.1)
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Gambar 2. Grafik kebisingan pada R1-1.1

Pada Ruangan R1-1.1 memiliki harga RCE= 0,55 yang setara
dengan kebisingan P= 30,74 dB.Pada harga ini nilai kebisingan
tidak mengganggu kenyamanan, sedangkan kebisingan yang
mengganggu kenyamanan adalah kebisingan diatas 55 dB.
Untuk suara dengan kebisingan P= 30,74 dB yang setara RCE =
0,55 yang setara pula dengan harga RCE=1 artinya harga
kebisingan yang masih diijinkan. Sehingga R1-1.1 adalah
Ruangan yang nyaman dengan RCE=
0,55 atau harga optimal RCE = 1

Pada Gambar 2 terlihat bahwa gelombang kebisingan yang
masuk kedalam ruangan R1-1.1 berada jauh dibawah ketetapan
Standar kebisingan maksimal yang direkomendasikan SNI.
Gelombang kebisingan yang masuk tertinggi berada pada berada
pada 56 dB dengan rata rata gelombang kebisingan 30,74 dB.
Sementara rekomendasi SNI gelombang kebisingan baru bisa
dirasakan didalam ruangan pada bila besarnya diatas 55 dB.
Artinya ruangan R1-1.2 berada dalam keadaan nyaman

Tabel 11. R1-1.2.. R-Admin Manager Mutu, Luas = 8,122 m,
SNI<55dB

0

dB.1 dB.2 dB.3
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1 32,7 29,6 29,9

2 28,1 27,4 31,8

3 29,6 25,6 29,1
29311

Tabel 12. R1-1.2.. R-Admin Manager Mutu, Luas = 8,122 m,
SNI<55dB

0 RK.1 RK.2 RK.3

1 0,59 0,54 0,54364

2 0,51 0,5 0,57818

3 0,54 0,47 0,52909
0,53293

Syarat kondisi sebagai BCE (SI) adalah
n-nx 0,01)<Pt< n+(nx0,01)
1-(1x0,01)<Pt<1+(1x0,01)

1-(0,01)<Pt< 1+(0,01)
Pt<1,01

Syarat tersebut terpenuhi karena Pt = 0,53

Graph of Corelationship Between Room
Noise VS SNI Standard (R1-1.2)
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Gambar 3. Grafik kebisingan pada ruang R1-1.2

Pada Ruangan R1-1.2 memiliki harga RCE= 0,53 yang setara
dengan kebisingan P= 29,31 dB.Pada harga ini nilai kebisingan
tidak mengganggu kenyamanan, sedangkan kebisingan yang
mengganggu kenyamanan adalah kebisingan diatas 55 dB.
Untuk suara dengan kebisingan P= 29,31 dB yang setara RCE =
0,53 yang setara pula dengan harga RCE=1 artinya harga
kebisingan yang masih diijinkan. Sehingga R1-1.2 adalah
Ruangan yang nyaman dengan RCE= 0,53 atau harga optimal
RCE =1.

Pada Gambar 3 terlihat bahwa gelombang kebisingan yang
masuk kedalam ruangan R1-1.2 berada jauh dibawah ketetapan
Standar kebisingan maksimal yang direkomendasikan SNI.
Gelombang kebisingan yang masuk tertinggi berada pada 35 dB
dengan rata rata gelombang kebisingan 29,31 dB. Sementara
rekomendasi SNI gelombang kebisingan baru bisa dirasakan
didalam ruangan pada bila besarnya diatas 55 dB. Artinya
ruangan R1-1.2 berada dalam keadaan nyaman

Tabel 13. R1-1.3. Ruang KA UPT , Luas = 8,775 m, SNI <
55 dB

0 dB.1 dB.2 dB.3
1 35,5 30,9 36

2 35,6 31,4 35,8
3 36,8 34,3 37,9




34,9111

Tabel 14. R1-1.3. Ruang KA UPT , Luas = 8,775 m, SNI <
55 dB

0 RK.1 RK.2 RK.3

1 0,65 0,56 0,65455

2 0,65 0,57 0,65091

3 0,67 0,62 0,68909
0,63475

Syarat kondisi sebagai BCE (SI) adalah
n-(nx 0,01)<Pt< n+(nx0,01)
1-(1x0,01)<Pt<1+(1x0,01)

1-(0,01)<Pt< 1+(0,01)
Pt<1,01

Syarat tersebut terpenuhi karena Pt = 0,63

Graph of Corelationship Between Room
Noise VS SNI STandard (R1-1.3)
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Gambar 4. Grafik kebisingan pada ruangan R1-1.3

7 2 Q

Pada Ruangan R1-1.3 memiliki harga RCE= 0,63 yang
setara dengan kebisingan P= 34,91 dB.Pada harga ini nilai
kebisingan tidak mengganggu kenyamanan, sedangkan
kebisingan yang mengganggu kenyamanan adalah kebisingan
diatas 55 dB. Untuk suara dengan kebisingan P= 34,91 dB
yang setara RCE = 0,63 yang setara pula dengan harga
RCE=1

Pada Gambar 4 terlihat bahwa gelombang kebisingan yang
masuk kedalam ruangan R1-1.3 berada jauh dibawah
ketetapan Standar maksimal yang direkomendasikan SNI.
Gelombang kebisingan yang masuk tertinggi berada pada 37
dB dengan rata rata gelombang kebisingan 34,91 dB.
Sementara rekomendasi SNI gelombang kebisingan baru bisa
dirasakan didalam ruangan pada bila besarenya diatas 55 dB.
Artinya ruangan R1-1.3 berada dalam keadaan nyaman.

3. Kesimpulan

A. Keadaan masing masing ruangan

1. Ruangan R1-1.0
Tergolong ruangan terasa nyaman karena tidak
terganggu oleh kebisingan dengan RCE=1

2. Ruangan R1-1.1
Tergolong ruangan terasa nyaman karena tidak
terganggu oleh kebisingan dengan RCE = 1

3. Ruangan R1-1.2
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Tergolong ruangan terasa nyaman karena tidak
terganggu oleh kebisingan dengan RCE = 1

4. Ruangan R1-1.3
Tergolong ruangan terasa nyaman karena tidak
terganggu oleh kebisingan dengan RCE =1

Keadaan gedung LTSIT di lantai-1 berdasarkan 4
ruangan diatas tergolong sebagai gedung yang
memiliki kenyamanan ideal karena

BCE =RCE1 + RCE2 + RCE3 + RCE4
BCE=1+1+1+1

BCE = 4.

Berdasarkan Syarat batas 3.96 < Pt < 4,04, karena
kebisingan berlaku harga maksimal K hanya
diperbolehkan jika BCE < 4,04 atau Pt < 4,04.
Maka Gedung LTSIT berada pada kondisi yang
sangat nyaman dari kebisingan karena BCE = 4.
Tidak ada satupun rata gelombang kebisingan yang
masuk ke empat ruangan besarnya diatas 55 dB
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